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ABSTRAK

Perawatan luka kaki diabetik oleh perawat puskesmas masih
menggunakan povidone iodine, rivanol yang bersifat toksik terhadap
jaringan. Inovasi dalam perawatan luka termasuk penggunaan bahan
alam terbukti efektif mempercepat penyembuhan luka kaki diabetik.
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat puskesmas dalam
melakukan perawatan Iuka menggunakan bahan alam. Metode
pelaksanaan yaitu workshop dan praktik perawatan luka menggunakan
bahan alam, dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 11 Juli 2022 di
Puskesmas Mapane. Sasaran yaitu perawat Puskesmas yang berjumlah
28 partisipan. Bentuk evaluasi yaitu pengukuran pengetahuan dan
keterampilan perawat sebelum dan setelah kegiatan. Hasil menunjukkan
pengetahuan partisipan meningkat dari 60,7% menjadi 89,3% dan rerata
skor keterampilan meningkat dari 9,04 menjadi 16,14. Simpulan bahwa
setelah kegiatan workshop terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan perawat Puskesmas dalam melakukan perawatan luka
menggunakan bahan alam. Saran bagi perawat Puskesmas agar dapat
memanfaatkan bahan alam dalam perawatan luka kaki diabetik.

ABSTRACT

Wound care of diabetic foot ulcer by Public Health Center nurses still use
povidone iodine and rivanol which are toxic to tissues. Innovations in
wound care including the use of natural materials have been proven to
be effective in accelerating the healing of diabetic foot ulcers. This
community service activity aims to increase the knowledge and skills of
Public Health Center nurses in wound care using natural materials. The
implementation method, namely workshops and wound care practices
using natural materials, was held for 1 day on July 11 2022 at the
Mapane Health Center. The target was Public Health Center nurses,
totaling 28 participant. The form of evaluation is measuring the
knowledge and skills of nurses before and after the activity. The results
showed that the participants knowledge increased from 60.7% to 89.3%
and the average skill score increased from 9.04 to 16.14. The conclusion
is that after the workshop activities there was an increase in the
knowledge and skills of Public Health Center nurses for wound care
using natural materials. Suggestions for Public Health Center nurses to
be able to utilize natural materials in the diabetic foot wound care.
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PENDAHULUAN

Ulkus kaki diabetik merupakan salah satu komplikasi utama dari diabetes
melitus dan menjadi masalah kesehatan masyarakat secara global (Lopes et al.,
2018) Ulkus diabetik merupakan penyebab utama amputasi ekstremitas bawah
nontraumatik diseluruh dunia . Apabila tidak dilakukan perawatan dengan baik maka
ulkus diabetik akan menyebabkan terjadinya infeksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata penderita luka diabetik mengalami peningkatan leukosit, hal ini
merupakan respon tubuh terhadap infeksi dan inflamasi akibat dari luka diabetes
tersebut (Cervantes-Garcia & Salazar-Schettino, 2017). Luka diabetik selain
menyebabkan kerusakan integritas kulit sampai dengan ke jaringan, masalah yang
tidak kalah serius bagi penderita dan orang disekitarnya adalah bau luka itu sendiri.
Kejadian infeksi luka diabetik menyebabkan peningkatan jumlah eksudat dan bau
pada luka. Eksudat yang banyak menyebabkan luka dan kulit disekitanya menjadi
basah yang menyebabkan ketidaknyaman pada pasien dan orang disekitrnya,
sehingga, tidak jarang pasien merasa malu terhadap dirinya sendiri.

Tujuan penanganan luka adalah melakukan penyembuhan luka dengan cepat
dengan mengurangi rasa sakit dan ketidaknyamanan bagi pasien hingga seminimal
mungkin. Kenyamanan pasien menjadi salah satu prioritas dalam perawatan luka
karena akan meningkatkan kualitas hidup pasien. Perawatan Iluka harus
menghasilkan lingkungan fisiologis yang kondusif untuk proses perbaikan dan
regenerasi jaringan luka. Setelah melakukan pengkajian pada luka, sebagai langkah
awal perawatan luka adalah memastikan luka dalam keadaan bersih agar luka dapat
sembuh dengan baik dengan melakukan pencucian luka. Pencucian luka berguna
untuk menyiapkan dasar luka, mengurangi bakteri dan mencegah biofilm (Siatang,
2022). Pencucian luka (cleansing) merupakan komponen penting dan merupakan
tujuan standar selama perawatan luka akut dan kronis. Pemilihan cairan pembersih
pada pencucian luka didasarkan pada efektifitas dan tidak bersifat toksik terhadap
jaringan (Klasinc et al., 2018). Berbagai inovasi telah dikembangkan dalam
perawatan luka kaki diabetik salah satunya adalah penggunaan bahan alam.
Dimana bahan alam terbukti aman dan tidak menyebabkan toksik terhadap jaringan.
Studi terakhir menunjukkan bahwa cairan yang paling baik untuk digunakan dalam
pencucian luka adalah jenis cairan yang nontoksik/fisiologis terhadap jaringan untuk
membuang jaringan nekrosis, cairan luka yang berlebihan dan mengontrol infeksi
dan bau pada luka (Maryunani, 2015).

Minat masyarakat dalam menggunakan bahan alam dan pengobatan
tradisional dalam mencari kesembuhan akan penyakit semakin tinggi. Anggapan
masyarakat obat herbal dan pengobatan tradisional lebih aman dan tidak
menggunakan bahan kimia yang membahayakan kesehatan. Tumbuhan seperti
daun sirih merah digunakan masyarakat dalam menangani luka. Lumatan daun sirih
merah terbukti mempercepat penyembuhan luka bakar derajat Il pada kulit kelinci
(Fithriyah et al., 2013). Beberapa penelitian membuktikan bahwa bahan alam dapat
berfungsi sebagai alternatif perawatan ulkus diabetik dimana bahan alam tersebut
selain dapat mempercepat penyembuhan luka diabetik juga mudah didapatkan.
Daun sirih merah, daun jambu biji, binahong dan sambiloto merupakan bahan alam
yang mudah didapatkan telah diguankan sebagai alternatif bahan perawatan luka
dan terbukti dapat mempercepat penyembuhan luka kaki diabetik. Binahong adalah
salah satu tanaman di Indonesia yang oleh masyarakat dipercaya sebagai obat
yang dapat mempercepat penyembuhan luka. Binahong terbukti mengurangi bau
dan eksudat pada ulkus diabetik (Suharto & Manggasa, 2021). Binahong berfungsi
sebagai antibiotik, antibakteri, antivirus, dan antiinflamasi (Kurniawan & Aryana,
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2017). Penelitian juga membuktikan jumlah bakteri pada luka diabetik kronik
berkurang setelah dicuci menggunakan ekstrak air daun jambu biji (Haris, 2017).
Penggunaan ekstrak sambiloto juga mengurangi bau pada luka diabetes stage Il
dan IV (Jamaluddin, 2018).

Fenomena dalam penanganan luka kaki diabetik di dimana sebagian besar
pasien mengunjungi fasilitas pelayanan kesehatan ketika luka yang awalnya kecil
sudah terinfeksi sehingga memicu inflamasi dan nekrosis. Data RSUD Poso
menunjukkan 80 % luka kaki diabetik yang datang ke RS sudah mengalami infeksi
dan nekrosis sehingga membutuhkan tindakan surgical debridement. Data
Puskesmas Tokorondo dan Mapane menunjukkan penderita luka kaki diabetik di
Kecamatan Poso Pesisir yang mendapatkan perawatan di Puskesmas sebanyak 21
orang. Sebagian besar pasien luka kaki diabetik dari Puskesmas di rujuk ke RS atau
praktik mandiri perawat karena infeksi yang meluas atau penyembuhan yang lambat.
Sebanyak 65% pasien luka kaki diabetik terlambat mendapatkan perawatan luka
yang tepat dan 80% luka kaki diabetik sembuh dalam waktu yang lama (lebih dari 3
bulan). Studi awal menunjukkan perawat puskesmas melakukan perawatan luka kaki
diabetik masih menggunakan cairan antiseptik seperti povidone iodine, rivanol yang
bersifat toksik terhadap jaringan, 90% pasien mengeluh tidak nyaman karena luka
berbau, belum menggunakan bahan alam dalam perawatan luka. Hasil wawacara
terhadap perawat Puskesmas diketahui bahwa belum ada update pengetahauan dan
keterampilan tentang perawatan luka dalam 3 tahun terakhir serta perawat belum
mengetahui tentang penggunaan bahan alam dalam perawatan luka.

Puskemas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama
bertanggungjawab terhadap status kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya.
Perawat Puskesmas harus mampu menjalankan peran sebagai pemberi asuhan
keperawatan pada berbagai kondisi termasuk pada kondisi luka kaki diabetik.
Peningkatan kompetensi perawat puskesmas dalam memberikan perawatan luka
kaki diabetik merupakan salah satu strategi meningkatkan kemampuan perawat
puskemas dalam manajemen perawatan luka kaki diabetik. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan perawat Puskesmas dalam melakukan perawatan luka kaki diabetic
menggunakan bahan alam melalui kegiatan workshop.

METODE

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu workshop perawatan luka
menggunakan bahan alam selama 1 hari yaitu pada tanggal 11 Juli 2022. Mitra
kegiatan yaitu perawat Puskesmas vyaitu perawat yang bekerja di Puskesmas
Mapane dan Puskesmas Tokorondo yang berjumlah 28 partisipan. Adapun tahapan
kegiatan vyaitu pra kegiatan pengabdi melakukan koordinasi dengan kepala
Puskesmas menyampaikan permasalahan mitra dan tujuan kegiatan. Kepala
Puskesmas memfasilitasi keterlibatan perawat dalam kegiatan dan menentukan
waktu dan tempat kegiatan. Pengabdi menyedikan alat dan bahan yang diperlukan
untuk pelaksanaan kegiatan. Materi workshop disiapkan dalam bentuk persentase
power point dan booklet yang dibagikan kepada seluruh peserta. Pada kegiatan
praktik disiapkan kit perawatan luka dan rebusan daun jambu biji untuk digunakan
dalam pencucian luka. Pasien dengan luka kaki diabetik disiapkan sebanyak 2 orang
utnuk dilakukan perawatan luka.

Pada tahapan kegiatan yaitu pelaksanaan kegiatan workshop perawatan luka
kaki diabetik menggunakan bahan alam. Materi yang disampaikan yaitu (1)
pengkajian luka dan manajemen luka kaki diabetik, (2) pengenalan dan cara
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menyiapkan bahan alam dalam perawatan luka kaki diabetic, (3) pencucian luka
menggunakan bahan alam dengan teknik irigasi. Setelah penyampaian materi dan
tanya jawab dilanjutkan dengan praktik pencucian luka menggunakan bahan alam
langsung kepada pasien dengan luka kaki diabetik. Evaluasi dilakukan dengan
mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta tentang perawatan luka sebelum
dan setelah kegiatan. Penilaian keterampilan menggunakan lembar observasi
cheklist praktikum

Koordinasi dan Praktik perawatan Pengukuran
sosialisasi kegiatan Kz\é‘érr"af,t‘:tgn luka kaki diabetik pengetahuan dan
pengabdian kepada langsung kepada keterampilan

masyarakat pasien partisipan

Gambar 1. Alur Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan Puskesmas
Mapane dan Puskesmas Tokorondo. Kegiatan ini merupakan salah upaya dalam
rangka meningkatkan kompetensi perawat Puskesmas dalam memberikan
perawatan luka menggunakan bahan alam. Adapaun hasil kegiatan sebagai berikut:

1. Workshop perawatan luka

Kegiatan workshop perawatan luka bertempat di Puskesmas Mapane
dengan peserta seluruh perawat Puskesmas Tokorondo dan perawat
Puskesmas Mapane. Materi yang disampaikan pada Kkegiatan ini vyaitu
pengkajian dan manajemen luka kaki diabetic (gambar 2). pengenalan dan cara
menyiapkan bahan alam dalam perawatan Iluka dan pencucian luka
menggunakan bahan alam (gambar 3). Narasumber pada kegiatan workshop
tersebut yaitu pengabdi dari Prodi DIl Keperawatan Poso. Pada kegiatan ini
perawat diberikan edukasi tentang cara melakukan pengkajian luka
menggunakan instrument Diabetic Foot Ulcer Assemaent Scale (DFUAS) dan
dilanjutkan dengan materi manajemen perawatan luka kaki diabetic. Peserta di
berikan pengetahuan tentang teknik perawatan luka kaki diabetic dengan
menggunakan manajemen TIME. Salah satu tahapan penting dalam perawatan
luka adalah pencucian luka (cleansing). Salah satu upaya atau intervensi untuk
mengurangi infeksi dengan melakukan pembersihan luka (Nurbaya et al., 2018).

Pencucian luka harus menggunakan cairan atau larutan yang aman, tidak
merusak jaringan dan tidak bersifat iritan. Penelitian membuktikan teknik dan
cairan pencuci luka yang tepat dapat mengurangi kolonisasi bakteri, mengurangi
eksudat dan mencegah bau. Bahan alam dapat digunakan untuk mencuci luka
karena terbukti aman dan dapat mempercepat penyembuhan luka. Pada
kegiatan ini diperkenalkan bahan alam berupa daun jambu biji, daun sirih merah
dan daun binahong yang dapat diolah menjadi cairan pencuci luka. Rebusan
daun jambu biji mampu menurunkan tingkat malodor pada pasien ulkus diabetic
(Baidhowy et al., 2022). Daun binahong dapat menjadi alternatif bahan pencuci
luka (Gusnimar et al., 2021). Teknologi dalam perawatan luka terus mengalami
perkembangan. Peningkatan kemampuan perawata dalam perawatan luka perlu
terus dikembangkan salah satunya melalui pelatihan, workshop maupun
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seminar. Pelatihan perawatan luka terbukti meningkatkan kemampuan tenaga
keperawatan dalam perawatan luka (Hayati & Suwandana, 2019).

Perawat dituntut untuk senantiasa mempertahankan bahkan meningkatkan
kompetensinya. Program pendidikan berkelanjutan (PKB) bagi perawat melalui
workshop merupakan salah satu upaya untuk pengembangan kompetensi
perawat termasuk prosedur perawatan luka. Kegiatan pengabdian masyarakat
dengan metode workshop dapat meningkatkan pengetahuan perawat tentang
perawatan (Mustamu et al., 2020)

Gambar 2. Pen;/ampaian materi tentang Gambar 3. Penyampaian materi tentahg
pengkajian luka perawatan luka diabetik dan penggunaan
bahan alam dalam pencucian luka

2. Praktikum teknik pencucian luka menggunakan bahan alam

Pengabdi mempraktekkan teknik perawatan luka langsung kepada
pasien. Metode perawatan luka yang diterapkan adalah moist wound healing dan
pada tahapan pencucian luka menggunakan rebusan daun jambu biji. Pada
praktikum ini perawatan luka dilakukan langsung pada pasien dengan luka kaki
diabetik. Instruktur pada kegiatan praktikum ini adalah perawat luka tersertifikasi.
Tujuan praktikun ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan perawat puskesmas
agar mampu memberikan perawatan Iluka dengan benar dan dapat
memanfaatkan bahan alam dalam pencucian luka seperti rebusan daun jambu
biji, daun binahong atau daun sirih merah. Penelitian membuktikan bahwa bahan
alam seperti daun jambu biji dapat digunakan sebagai cairan pencuci luka pada
luka kaki diabetic (Antoni & Harahap, 2019).

Tahap awal kegiatan praktikum vyaitu demonstrasi cara melakukan
pengkajian luka (gambar 4). Tahapan penting dalam peraatan luka vyaitu
pencucian luka. tujuan pencucian luka yaitu membuat luka bersih, mengurangi
kolonisasi bakteri, mengurangi eksudat dan mencegah bau. Luka yang bersih
dan teknik pencucian yang tepat dapat mempercepat penyembuhan luka. Pada
kegiatan ini pengabdi menjelaskan cara mencuci luka dan mempraktekkan cara
pencucian luka menggunakan bahan alam yaitu rebusan daun jambu biji
(gambar 5). Pada sesi praktikum partisipan melakukan praktik perawatan luka
langsung kepada pasien didampingi oleh pengabdi.
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4

Gambar 4. Penjelasan tentang cara pengkajian Gambar 5. Pencucian luka menggunakan
luka rebusan daun jambu biji

Perawat melakukan perawatan luka bagi pasien yang menderita luka kaki
diabetik di wilayah kerja puskesmas. Selama melakukan perawatan luka peserta
didampingi oleh pengabdi. Pengabdi merupakan perawat tersertifikasi perawat
luka. Perawat Puskesmas melakukan perawatan luka dan pada tahapan
cleansing, pencucian luka menggunakan rebusan bahan alam. Bahan alam yang
digunakan yaitu salah satu dari bahan alam seperti rebusan daun jambu biji,
rebusan daun sirih merah atau rebusan daun binahong. Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi bahwa larutan ekstrak daun jambu biji dapat dijadikan
alternative cairan pencuci luka sebagai pengganti cairan pembersih luka
komersial seperti NaCl 0.9% (Fauji et al., 2015). Perawatan luka bagi pasien
dilakukan 2 hari sekali. Perawat menggunakan rebusan daun sirih merah untuk
mencuci luka. evaluasi perkembangan luka menunjukkan penggunaan rebusan
daun sirih merah untuk mencuci luka mampu mengurangi eksudat, mengurangi
bau dan membersihkan luka dari benda asing dan jaringan nekrotik.
Penggunaan daun sirih merah ternyata lebih baik dalam proses mempercepat
granulasi pada luka gangrene dibandingkan dengan NaCl 0,9% (Kristina et al.,
2019). Edukasi tentang inovasi dalam perawatan luka termasuk pemilihan
balutan dapat meningkatkan kemampuan praktik asuhan keperawatan luka
(Sujati et al., 2021).

Evaluasi dilakukan dengan mengukur pengetahuan dan keterampilan
perawat dalam perawatan luka termasuk pencucian luka menggunakan bahan
alam. Setelah pretest dilanjutkan dengan workshop dan praktik perawatan luka.
Posttest dilakukan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta
setelah kegiatan. Pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan seperti
pada tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan pendampingan
perawat dalam perawatan luka

Pengetahuan Sebelum Workshop Setelah Workshop
F % F %
Pengetahuan
Baik 17 60,7 25 89,3
Kurang 11 39,3 3 10,7
Jumlah 28 100,0 28 100,0

305


http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM

Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat e-ISSN: 2722-5798 | p-ISSN: 2722-5801
http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM Vol. 4 No. 1: Jan-Mar 2023 | Hal. 300- 308

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum wokshop keperawatan tentang
perawatan Iuka pengetahuan peserta baik 60,7% dan setelah kegiatan
pengetahuan baik sebesar 89,3%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
workshop keperawatan dapat meningkatkan pengetahuan perawat tentang
perawatan luka menggunakan bahan alam. Kegiatan sebelumnya membuktikan
bahwa workshop dapat meningkatkan pengetahuan perawat dalam proses
perawatan luka (Asmarani et al., 2021).

18 16,14
16

14
12
10

O N b OO
!

Pre test Post test

Gambar 6. Keterampilan peserta sebelum dan setelah kegiatan
pendampingan perawat dalam perawatan luka

Gambar 6 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan peserta
sebelum dan setelah kegiatan. Sebelum kegiatan rerata skor keterampilan
peserta sebesar 9,04 dan setelah kegiatan meningkat menjadi 16,14. Praktik
perawatan luka langsung kepada pasien memberikan dapat memberikan
pengalaman nyata sehingga meningkatkan keterampilan perawat dalam
melakukan perawatan luka.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan workshop keperawatan tentang pencucian luka menggunakan bahan
alam dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat dalam melakukan
tindakan perawatan luka kaki diabetik dan memiliki pengetahuan yang baik dalam
menggunakan bahan alam untuk mencuci luka. Saran bagi profesi perawat untuk
meningkatkan kegiatan Pendidikan Keperawatan Berkelanjutan (PKB) dalam bentuk
pelatihan, seminar atau wokshop untuk meningkatkan kompetensi perawat
khususnya dalam area perawatan luka dan dapat meningkatkan program kesehatan
tradisional salah satunya penggunaan bahan alam dalam perawatan luka Kkaki
diabetik. Perawat Puskesmas dapat menggunakan bahan alam seperti rebusan daun
siri merah, daun binahong atau daun jambu biji dalam pencucian luka kaki diabetik.
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